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license. Copyright © 2025 by Author. Published by 

CV Arthamara Media. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis budaya yang semakin terasa dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam pembelajaran seni tari di SMPN 3 

Randudongkal. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengenali dan 

mengapresiasi budaya lokal karena bahan ajar yang digunakan masih bersifat 

umum dan kurang memperhatikan konteks budaya mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) yang mengintegrasikan seni tari lokal ke dalam 

proses belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan yang mengadaptasi tahapan 

dari Sugiyono, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi, uji coba, serta revisi produk. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan uji coba terbatas. 

Penelitian ini melibatkan siswa dan guru seni budaya sebagai subjek uji coba, 

serta para ahli materi dan ahli media dalam proses validasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis Android Go 

Jar berhasil dan layak digunakan sebagai media pembelajaran interaktif. Hasil 

validasi ahli materi memperoleh skor 100% yang menunjukkan kelayakan sangat 

tinggi, sedangkan validasi ahli media memperoleh skor 94% yang termasuk 

dalam kategori layak. Uji coba kelompok kecil menghasilkan skor 91,6% dengan 

kategori baik, sedangkan uji coba kelompok besar mendapatkan skor 92,1% 

dengan kategori sangat layak. Aplikasi Go Jar menjadi inovasi dalam 

pengembangan teknologi pembelajaran seni budaya yang mempermudah siswa 

dalam memahami identitas budaya lokal Pemalang serta memberikan dukungan 

bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inklusif dan 

interaktif. 

 

 

Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching (CRT), pembelajaran seni tari, 

aplikasi pembelajaran, Go Jar, motivasi belajar, prestasi belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat dilakukan di berbagai 

lingkungan, termasuk rumah, sekolah, dan 

masyarakat. Sekolah sebagai tempat pendidikan 

umum memerlukan model pembelajaran yang 

mampu menciptakan lingkungan belajar positif 

dan sesuai dengan keberagaman budaya. Guru 

berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar 

siswa. Menurut Ramadhan et al. (2023), guru 

harus memiliki kreativitas dalam merancang dan 

mengembangkan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk 

mendukung pengembangan profesionalisme guru, 

sekolah menyediakan komunitas belajar yang 

berfungsi sebagai wadah peningkatan kompetensi 

dan kinerja akademik pendidik secara 

berkelanjutan. 
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Seiring dengan berkembangnya zaman, 

krisis budaya semakin nyata dalam dunia 

pendidikan. Banyak guru masih menerapkan 

metode pengajaran konvensional yang tidak 

mempertimbangkan keberagaman budaya siswa, 

sehingga menurunkan motivasi belajar dan hasil 

pembelajaran yang tidak optimal. Kondisi ini juga 

terjadi di SMP Negeri 3 Randudongkal, di mana 

siswa dari berbagai latar belakang budaya 

mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengapresiasi identitas budaya mereka karena 

kurangnya perhatian terhadap aspek budaya 

dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran, seperti 

Culturally Responsive Teaching (CRT). 

Pendekatan ini menghubungkan materi 

pembelajaran dengan budaya siswa agar lebih 

relevan dan bermakna. Dalam seni tari, CRT 

memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan 

unsur budaya lokal ke dalam proses belajar 

mengajar, memungkinkan siswa memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka. Sayangnya, 

kurangnya bahan ajar berbasis budaya lokal 

menjadi kendala utama dalam pengajaran seni tari 

di SMP Negeri 3 Randudongkal. 

Sebagai solusi, penelitian ini 

mengembangkan aplikasi pembelajaran berbasis 

CRT yang menyediakan modul ajar, latihan soal, 

kuis, serta sumber belajar yang disesuaikan 

dengan budaya lokal. Teknologi digital 

dimanfaatkan untuk menciptakan platform 

interaktif yang mendukung pembelajaran seni tari 

berbasis budaya. Dengan demikian, aplikasi ini 

tidak hanya meningkatkan minat siswa dalam seni 

tari, tetapi juga memperkuat hubungan mereka 

dengan lingkungan budaya setempat. Penelitian 

ini berkontribusi dalam mengembangkan 

pendidikan seni budaya yang lebih inklusif dan 

berbasis kearifan lokal di sekolah. 

 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) untuk 

mengembangkan model pembelajaran seni tari 

dengan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) di SMP Negeri 3 Randudongkal. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, 

termasuk studi pendahuluan, perancangan model, 

uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar, 

serta evaluasi dan penyempurnaan model. 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari siswa 

dan guru seni budaya yang terlibat dalam 

pembelajaran seni tari. 

Pada tahap uji coba kelompok kecil, 

penelitian melibatkan 10 siswa dari SMP Negeri 3 

Randudongkal. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kelayakan awal model 

pembelajaran yang dikembangkan. Masukan dari 

siswa mengenai efektivitas metode dan materi 

pembelajaran dianalisis untuk dilakukan revisi 

sebelum tahap uji coba yang lebih luas. 

Selanjutnya, uji coba kelompok besar 

dilakukan dengan melibatkan 42 responden, yang 

terdiri dari siswa SMP Negeri 3 Randudongkal, 

siswa SMP Negeri 2 Randudongkal, serta guru 

seni budaya dari kedua sekolah tersebut. Uji coba 

ini bertujuan untuk melihat efektivitas model 

pembelajaran dalam skala yang lebih luas dan 

http://www.journal/
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mengevaluasi penerapannya dalam berbagai 

konteks pembelajaran. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini meliputi observasi, wawancara, 

angket/kuesioner, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati pelaksanaan model 

pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, 

serta respons siswa terhadap pendekatan CRT. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada 

guru dan siswa guna memahami pengalaman 

mereka dalam penerapan model pembelajaran ini. 

Angket/kuesioner diberikan kepada siswa 

dan guru untuk mengukur efektivitas model 

pembelajaran yang dikembangkan. Skala Likert 

digunakan dalam kuesioner untuk menilai tingkat 

pemahaman, keterlibatan, serta respons siswa 

terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. 

Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan 

refleksi guru digunakan sebagai data tambahan 

guna melengkapi hasil observasi dan wawancara. 

Dalam teknik pengukuran data, beberapa 

metode digunakan. Analisis observasi dilakukan 

dengan metode deskriptif kualitatif yang 

menelaah pola interaksi dan respons siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara 

dianalisis dengan teknik analisis tematik, di mana 

tema-tema utama dikategorikan berdasarkan 

relevansi dengan tujuan penelitian. Data dari 

kuesioner dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk melihat kecenderungan respons 

siswa terhadap pendekatan CRT dalam 

pembelajaran seni tari. Dokumentasi juga 

dianalisis untuk mendukung hasil observasi dan 

wawancara, memberikan bukti visual serta 

mendukung triangulasi data. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan 

berdasarkan model Miles dan Huberman, yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dikategorikan dan 

dianalisis untuk menggambarkan efektivitas 

model pembelajaran yang dikembangkan. 

Sementara itu, analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengolah data dari kuesioner, 

yang kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif guna mengetahui persepsi siswa dan 

guru terhadap model pembelajaran. Hasil analisis 

kuantitatif dibandingkan dengan temuan kualitatif 

untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih 

komprehensif. 

Dengan metode R&D yang digunakan, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

model pembelajaran seni tari berbasis CRT yang 

efektif dan aplikatif. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi para pendidik dalam 

menerapkan pembelajaran seni tari yang lebih 

responsif terhadap keberagaman budaya siswa. 

Selain itu, model ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa 

terhadap budaya mereka sendiri, sehingga 

membantu mengatasi krisis budaya yang dihadapi 

generasi muda saat ini. Rumus yang digunakan 

untuk mengolah data responden adalah: 

 

RS = f/n x 100% 

Keterangan: 

• RS  = Persentase responden yang memenuhi 

kriteria yang ditentukan 

• f  = Banyaknya siswa yang menunjukkan 

persetujuan/setuju tinggi 

• n  = Jumlah siswa 

http://www.journal/
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Rekap skor yang diberikan guru dan siswa 

terhadap pernyataan-pernyataan dalam angket 

aplikasi Go Jar berbasis Android dibuat dengan 

ketentuan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Skor Angket Penelitian 

Kriteria Jawaban Skor 

Positif 

Skor 

Negatif 

Sangat Baik (SB) 4 1 

Baik (B) 3 2 

Kurang (K) 2 3 

Sangat Kurang (SK) 1 4 

  

Dengan metode R&D yang digunakan, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

model pembelajaran seni tari berbasis CRT yang 

efektif dan aplikatif. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi para pendidik dalam 

menerapkan pembelajaran seni tari yang lebih 

responsif terhadap keberagaman budaya siswa. 

Selain itu, model ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa 

terhadap budaya mereka sendiri, sehingga 

membantu mengatasi krisis budaya yang dihadapi 

generasi muda saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil  

Produk pengembangan aplikasi pembelajaran 

menggunakan pendekatan CRT diberi nama Go 

Jar. Aplikasi Go Jar dapat diunduh melalui link 

berikut ini https://go-jar.com/. Berikut ini adalah 

deskripsi produk aplikasi Go Jar. 

1) Menu Utama aplikasi 

(1) Beranda 

Produk pengembangan aplikasi Go Jar pada 

menu beranda tersedia tujuh menu utama yaitu 

instrumen perencanaan pembelajaran, buku 

panduan guru dan siswa, materi pembelajaran, 

asesmen siswa, bukti karya, dan video, dan LKPD. 

 

Gambar 1. Tampilan Beranda 

(2) Instrumen Perencanaan Pembelajaran 

Instrumen perencanaan pembelajaran 

berisikan silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), modul ajar, dan bahan 

ajar.Berikut merupakan tampilan menu modul ajar 

pada aplikasi Go Jar.  

 

Gambar 2. Tampilan Instrumen Perencanaan 

Pembelajaran 

http://www.journal/
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(3) Buku panduan guru dan siswa 

Berikut merupakan tampilan menu buku 

panduan guru dan siswa pada aplikasi Go Jar.  

 

Gambar 3. Tampilan Buku Panduan Guru dan 

Siswa 

Pada menu tampilan buku guru dan siswa 

terdiri dari kumpulan buku guru dan siswa baik 

seni tari, seni musik, dan seni rupa dari kelas 7, 

kelas 8, dan kelas 9. Peneliti login menggunakan 

akun admin dan pada menu tindakan admin 

diberikan izin untuk melihat menu detail, 

mengedit detail yang diupload, dan 

menghapusnya menggunakan tombol delete. 

 

(4) Materi Pembelajaran 

Berikut merupakan tampilan menu materi 

pembelajaran pada aplikasi Go Jar.  

 

Gambar 4. Tampilan Materi Pembelajaran 

Pada menu tampilan materi pembelajaran 

terdiri dari kumpulan materi pembelajaran siswa 

baik seni tari, seni musik, dan seni rupa dari kelas 

7, kelas 8, dan kelas 9. Peneliti login 

menggunakan akun admin dan pada menu 

tindakan admin diberikan izin untuk melihat menu 

detail, mengedit detail yang diupload, dan 

menghapusnya menggunakan tombol delete. 

(5) Asesmen Siswa 

Berikut merupakan tampilan menu asesmen 

siswa pada aplikasi Go Jar.  

http://www.journal/
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Gambar 5. Tampilan Asesmen Siswa 

Pada menu tampilan asesmen siswa terdiri 

dari kumpulan asesmen siswa baik asesmen awal, 

asesmen formatif, asesmen sumatif, hingga soal 

PTS seni tari. Materi terdiri dari pelajaran seni tari, 

seni musik, dan seni rupa dari kelas 7, kelas 8, dan 

kelas 9. Peneliti login menggunakan akun admin 

dan pada menu tindakan admin diberikan izin 

untuk melihat menu detail, mengedit detail yang 

diupload, dan menghapusnya menggunakan 

tombol delete. 

(6) Bukti Karya 

Berikut merupakan tampilan menu bukti 

karya pada aplikasi Go Jar.  

 

Gambar 6. Bukti Karya  

Pada menu tampilan bukti karya terdiri dari 

kumpulan bukti karya siswa baik karya dari materi 

Pelajaran seni tari, seni musik, dan seni rupa dari 

kelas 7, kelas 8, dan kelas 9. Peneliti login 

menggunakan akun admin dan pada menu 

tindakan admin diberikan izin untuk melihat menu 

detail, mengedit detail yang diupload, dan 

menghapusnya menggunakan tombol delete. 

(7) Video 

Berikut merupakan tampilan video pada 

aplikasi Go Jar.  

http://www.journal/
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Gambar 7. Tampilan Video 

Pada menu tampilan video terdiri dari 

kumpulan video pembelajaran untuk siswa, baik 

pelajaran seni tari, seni musik, dan seni rupa dari 

kelas 7, kelas 8, dan kelas 9. Peneliti login 

menggunakan akun admin dan pada menu 

tindakan admin diberikan izin untuk melihat menu 

detail, mengedit detail yang diupload, dan 

menghapusnya menggunakan tombol delete. 

8) LKPD  

Berikut merupakan tampilan LKPD pada 

aplikasi Go Jar.  

 

Gambar 8. Tampilan LKPD 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

No Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Hitung 

Skor 

Kriterium 

Presen-

tase 

Kategori 

1 Kelayakan 

Isi 

289 320 90,3% Baik 

/Layak 

2 Tata 

Bahasa 

75 80 93,7% Baik / 

Layak 

3 Tampilan 

dan 

Penggunaan 

327 360 90,8% Baik/ 

Layak 

 TOTAL 691 760 91,6% Baik/ 

Layak 

 

Hasil uji coba kelompok kecil mengenai 

aplikasi Go Jar tentang kelayakan isi mendapat 

presentase nilai 90,3% yang berarti baik/layak, 

dari segi tata bahasa mendapat presentase nilai 

93,7% yang termasuk dalam kategori baik/layak, 

serta segi tampilan dan penggunaan mendapat 

presentase nilai 90,8% yang termasuk dalam 

kategori baik/layak.  Total uji coba kelompok 

kecil aplikasi Go Jar ini adalah 91,6% yang masuk 

dalam kategori baik/layak, maka dapat diartikan 

bahwa aplikasi ini dapat diuji cobakan ke tahap 

berikutnya. 

 

 

http://www.journal/
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Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Hitung 

Skor 

Kriterium 
Presentase Kategori 

1 Kelayakan 

Isi 

1187 1280 92,7% Baik/Layak 

2 Tata 

Bahasa 

297 320 92,8% Baik/Layak 

3 Tampilan 

dan 

Penggunaan 

1309 1440 90,9% Baik/Layak 

 TOTAL 2793 3040 92,1% Baik/Layak 

 

Hasil uji coba kelompok besar mengenai 

aplikasi Go Jar tentang kelayakan isi mendapat 

presentase nilai 92,7% yang berarti baik/layak, 

dari segi tata bahasa mendapat presentase nilai 

92,8 % yang termasuk dalam kategori baik/layak, 

dari segi tampilan dan penggunaan mendapat 

presentase nilai 90,9% yang termasuk dalam 

kategori baik/layak. Total uji coba kelompok 

besar adalah 92,1% yang masuk dalam kategori 

baik/layak, maka dapat diartikan bahwa aplikasi 

ini layak untuk diproduksi masal. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa model ini memiliki tingkat 

keefektifan yang tinggi dalam meningkatkan 

profesionalisme guru serta pencapaian belajar 

siswa. Dengan demikian, model pembelajaran 

berbasis CRT dengan aplikasi Go Jar layak untuk 

diimplementasikan secara lebih luas di SMP 

Negeri 3 Randudongkal. 

 

Pembahasan  

Pengembangan aplikasi Go Jar berbasis 

android di desain dan di produksi sebagai aplikasi 

yang memudahkan siswa, dan guru di Pemalang 

untuk memperdalam materi mengenai seni 

budaya, dan memudahkan guru yang tergabung 

dalam komunitas belajar untuk mendapatkan 

sharing mengenai perangkat perencanaan 

pembelajaran yang terintegrasi dengan CRT dan 

tentunya sesuai dengan kebutuhan siswa yang 

pada dewasa ini membutuhkan aplikasi untuk 

membantu proses pembelajaran. Penelitian ini 

mengalami beberapa tahapan yaitu dari Potensi 

dan Masalah, Pengumpulan Informasi, Desain 

Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, Uji Coba 

Kelompok Kecil, Revisi Produk, Uji Coba 

Kelompok Besar, Revisi Produk, dan Produksi 

Masal (Puspitasari et al., 2017). 

Tahapan berikutnya setelah produk selesai 

dibuat maka produk di validasi oleh ahli materi 

dan ahli media.  Validasi dari ahli materi 

menunjukan hasil penilaian 81% yang berarti 

layak serta mendapatkan saran merubah nama 

modul ajar menjadi instrumen perencanaan 

pembelajaran, menambah menu baru bernama 

LKPD, merubah istilah assessment menjadi 

asesmen, dan merubah ikon materi pembelajaran. 

Uji coba pada aplikasi ini dilakukan dalam 

dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan uji 

coba kelompok besar. Dalam uji coba kelompok 

kecil, aplikasi ini mendapat hasil penilaian 77,5% 

yang masuk dalam kategori baik/layak. Pada uji 

coba kelompok besar apilkasi ini mendapat hasil 

penilaian 83,1% yang masuk dalam kategori 

baik/layak. 

Aplikasi Go Jar siap di masalkan setelah 

mendapat revisi dari ahli media dan ahli materi. 

Aplikasi Go Referee berisikan fitur utama dalam 

satu beranda meliputi instrumen perencanaan 

pembelajaran, buku panduan guru dan siswa, 

materi pembelajaran, asesmen siswa, bukti karya, 

dan video, dan LKPD. 

http://www.journal/
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Fitur instrumen perencanaan pembelajaran 

terdapat empat sub menu meliputi silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul ajar, dan 

bahan ajar. Fitur panduan guru dan siswa tidak 

memiliki sub menu didalamnya, materi 

pembelajaran tidak memiliki sub menu 

didalamnya, asesmen siswa tidak memiliki sub 

menu didalamnya, bukti karya siswa tidak 

memiliki sub menu didalamnya, video tidak 

memiliki sub menu didalamnya, dan LKPD tidak 

memiliki sub menu didalamnya. 

Pengembangan aplikasi Go Jar berbasis 

android masih terdapat keterbatasan yaitu sampel 

penelitian ini masih dalam lingkup kecil, meliputi 

Masyarakat Kota Pemalang khususnya siswa, 

guru di SMP Negeri 2 dan 3 Randudongkal. 

Keterbatasan penelitian ini belum tersebar di 

beberapa wilayah di Jawa Tengah dan belum 

mencakup responden yang luas. Untuk itu 

dibutuhkan penelitian lanjutan yang bisa 

mencakup responden yang lebih luas lagi. 

Aplikasi Go Jar diharapkan dapat dikembangkan 

lagi di perangkat IOS dan dapat di akses di iPhone/ 

apple agar dapat menjangkau semua kalangan 

pemakai smartphone di Indonesia. Selain itu, 

pengembangan lebih lanjut juga dapat difokuskan 

pada peningkatan fitur aplikasi, seperti 

memungkinkan pengguna untuk langsung 

mengunggah dan menyimpan video di dalam 

aplikasi tanpa harus mengunggahnya terlebih 

dahulu ke YouTube. Hal ini akan mempermudah 

proses berbagi konten pembelajaran secara 

langsung dan lebih praktis bagi guru serta siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pertama, kebutuhan pendidik 

dan siswa pada penerapan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran seni tari di SMP 

Negeri 3 Randudongkal masih didominasi metode 

konvensional, menyebabkan kejenuhan siswa dan 

kurangnya keterlibatan aktif. Upaya penggunaan 

proyektor belum efektif, sementara materi budaya 

lokal, seperti Tari Selendang Pemalang, masih 

minim. Diperlukan inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi dan integrasi kearifan lokal untuk 

meningkatkan pemahaman budaya siswa. 

Pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, inklusif, dan 

relevan. 

Kedua, desain model pengembangan 

kompetensi profesional guru yang berpendekatan 

CRT yang di terapkan pada produk Go Jar.  Pada 

aplikasi Go Jar terdapat tujuh menu utama yaitu 

instrumen perencanaan pembelajaran, buku 

panduan guru dan siswa, materi pembelajaran, 

asesmen siswa, bukti karya, dan video, dan 

LKPD. Aplikasi Go Jar dapat diunduh melalui 

link berikut ini https://go-jar.com/.  

Ketiga, beberapa strategi yang dilakukan 

guru untuk membangun interaksi dan kolaborasi 

yang efektif melalui CRT diantaranya adalah 1) 

Memasukkan materi budaya setempat ke dalam 

pembelajaran 2) Siswa dituntut tidak hanya paham 

secara afektif, dan kognitif saja, namun juga 

psikomotorik ditekankan pada pembelajaran 

project based learning.  

http://www.journal/
https://go-jar.com/


Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jiptek  

JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek) 

Vol 3, No 2, April 2025, hal 22-32 

E-ISSN: 3025-6968 

 

 

JIPTek, E-ISSN: 3025-6968, Vol 3, No 2, April 2025 31 

Keempat, uji kelayakan/analisis validitas 

model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan Culturally Responsive Teaching 

dengan aplikasi Go Jar pada proses pembelajaran 

mendapatkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dengan aplikasi Go 

Jar memiliki tingkat kelayakan dan validitas yang 

tinggi berdasarkan uji coba serta evaluasi dari ahli 

materi dan ahli media. Validasi menunjukkan 

bahwa aplikasi ini mendapatkan skor sempurna 

dalam aspek relevansi materi, pengorganisasian, 

evaluasi, kebahasaan, serta efektivitas strategi 

pembelajaran. Uji coba kelompok kecil dan besar 

dengan melibatkan siswa serta guru seni budaya 

di SMP Negeri 3 Randudongkal menghasilkan 

persentase kelayakan di atas 90%, yang 

menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam 

meningkatkan profesionalisme guru dan motivasi 

belajar siswa. Dengan demikian, aplikasi Go Jar 

layak diimplementasikan secara luas sebagai 

media pembelajaran inovatif berbasis digital 

untuk mendukung pembelajaran seni budaya di 

tingkat sekolah menengah pertama. 
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